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R·abu, 21 Juni 2006 

EKONOMI & BISN.IS 
Undisbursed Loan Perbankan 

ADA fenomena anomali yang melanda per
bl,Ulkan saat ini, yaitu ~nc;lenmgan meningkat
nyakredit yang tidak ditarik atau kredit yang tidak 
dicai.rkan debitor (nasabah) dari komitmen yang 
<i!peijanjikan dengan bank. Menurut Gubemur 
BI, sampai akhir Maret 2006 dana tidak dicairlcan 
(iptdisbursed loan-UL) mencapai Rp lSO triliun · 
atau sekitar 88,24% dari Rp 170 triliun dana per
~ yang ditempatkan pada instrumen SBI . 
~ertifikat Bank Indonesia). 
· ~ Fenomena ini menjadi begitu anomali (ganjil), 
sebab kenyataannya dunia usaha saat ini mcrintih 
butuh dana segar. Apalagi ini teijadi di tengah 
upaya BI maupun pemeiintah merriac:u sektor 
perbankan untuk mengalirkan dana kredit ke sek
t<jir riil. Namun nyatanya setelah pengibtat,l . 
~omitmen) kredit, para debitor tidak meman
faatkan seluruh dana kredit yang telah disetujui. 

Kondisi sekarang, ketika suku bunga kredit 
masih tinggi (15,5-24 persen) memberi ·sinyal 
agar nasabah bersikap rasional, dengan bcthati

. hati menarik dana untuk kebutuhan yang sangat 
diperlukan ~aja. Sebab itu pula sebagian nasabah 
memilih mencari alteinatif sumber pembiayaan 
lain yang menawarkan persyaratan dan prosedur 
kredit lebih ring an dan lebih cepat. 
Respon dan Ekspektasi . 
· Undisbursed loan, dalam pandangan bank ter
nyata suatu yang biasa. Meski diakui dana kredit 
yang tidak ditarik itu mempengaruhi dan dapat 
menyebabkan LOR (loan to deposit ratio) per
bankan rendah atau turun dan menekan laba. 
Karena itu tugas eksekutif perbankan ke depan, 
memastikan berapa sebenamya UL masih dapat 
dikatakan wajar atau seb8liknya dikatalam tidak 
wajar. 

Kewajaran tingkat UL pada tiap industri atau 
sektor 11saha yang dibiayai pastilah berbeda. Atas 
pertimbanngan itu biasanya kaitan pertimbangan 
manajemen bank maupun nasabah adalah ter-
1ladap ekspektasi . 

. Ekspektasi adanya UL bagi bank, yakni mem
perkecil risiko dan mempertahankan pendapatan 
bunga. Itu sebabnya terhadap kasus ini, tidak 
jarang bank mengenakan finalti atau commitment 
fu. Padu sisi nasuOOh ekspektasi yang menjadi 
motif atas UL. yakni~mperkecilrisikotidakter-

bayarnya bunga dan pokok pinjaman. Dalam 
keadaam tertentu bisajuga dimaksudkan sebagai 
dana beijaga-jaga (stand by loan), bila sewaktu
waktu ada lonjakan permintaan bisnis dan berak
ibat dibutuhkannya pembiayaan segera. 

Dengan demikian UL meiupakan fenomena 
kredit perbankan yang selain wajar tetjadi, juga 
sulit dihindarkan. Terlebih lagi pada kondisi 
ekonomi yang penuh ketidakpastian. Di samping 
ftu tidakjarang UL tercipta secari sengaja (by 
design). 
· Kekhawati.ran dunia usaha, yakni kemungkin

an perbankan menjadikan UL' sebagai daJ.ili men- . 
gendurkan penyaluran kredit kepada sektor riil. 
Apalagi besaran absolut UL kenyataannya pada 
tiga tahun terakhir (2003-2005) mengalami 
peningkatan. Pada akhir 2003 sebesar Rp 100 tril
iun, menjadi Rp 135,5 triliun pada semester I 
tahun 2004 yang berarti naik 35,5%. Pada akhir 
2004 UL sekitar 21,3% dari total kredit, sedang
kan 2005 besaran absolut kelonggaran tarik men
jadi sebesar Rp 169,45 triliun atau s~~esar Rp 
19%. 

Sementara berdasar laporan BI Semarang 
pada Januari -Oktober 2004 dari plafon kredit 
sebesar Rp 13,33 miliar yang'disediakan bank 
umum di Jawa Tengah, hanya Rp 8,65 miliar atau 
64,89 persen yang ditarik nasabah. Dengan 
demikianUL sebesar Rp 4,68 miliar a tau 35,11%. 

Dari sisi otoritas moneter, fenomena 
meningkatnya UL merupakan fakta anomali 
dengan segala upaya mendorong akses sektor rill 
pada sumber kredit, khususnya perbarikan. Mele
setnya ekspektasi, akan mendorong perbankan 
menempatkan dananya pada portofolio selain 
kredit. 

· Sebab UL sesungguhnya merupakan cermi
nan lemahnya kegairahan sektor rill. Ketidakber
gairahan sektor rill, mengandung potensi risiko, 
yang apabiln dipaksakan dapat menyebabkan 
kredit macet.Jika demikian Persoalaimya, maka 
pemerintah dan BI mestilah meningkatkan siner
gitas pemberdayaan. (59) 

(Dr Suwandi, SE MSi, Dosen Program MM · 
STIE STIKUBANK Semamng dan Ekonom pada 
SBCD lnternasional Consultant, Jakarta) 


